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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil estimasi dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan dari hubungan sebab akibat antara pertumbuhan 

ekonomi Sektoral (Primer, Sekunder dan Tersier) terhadap kemandirian keuangan 

daerah di Provinsi Gorontalo dari tahun 2011 hingga 2020. 

1. Variabel Pertumbuhan ekonomi sektoral (Primer, Sekunder dan Tersier) 

stasioner pada tingkat Level sedangkan untuk Kemandirian Keuangan 

Daerah stasioner pada tingkat First Difference. Pada kointegrasi dari 

variabel Pertumbuhan ekonomi Sektoral dan kemandirian keuangan daerah 

tidak memiliki hubungan jangka panjang dengan panjang lag optimal 

sebesar 2.  

2. Estimasi kausalitas Granger menunjukkan bahwa terdapat hubungan satu 

arah yakni dari pertumbuhan ekonomi sektoral (Primer, Sekunder, Tersier) 

ke kemandirian keuangan daerah. Artinya, kenaikan atau penurunan 

pertumbuhan ekonomi sektoral akan mempengaruhi kemandirian 

keuangan daerah, namun kenaikan atau penurunan kemandirian keuangan 

daerah tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sektoral. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, disajikan beberapa tips yang 

sangat bermanfaat dengan harapan dapat bermanfaat bagi pemerintah Provinsi 

Gorontalo dan penelitian selanjutnya, seperti rekomendasi sebagai berikut: 
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1. Pemerintah daerah perlu mempertahankan tingkat kinerjanya dan berupaya 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan daerah. Pendapatan asli 

daerah harus tetap di atas target. Selain itu, penerimaan PAD meningkat 

seharusnya melalui penemuan sumber pendapatan daerah yang baru, 

meskipun anggaran provinsi dan pemerintah pusat masih sangat tinggi.  

2. Agar kiranya pemerintah lebih meningkatkan alokasi belanja modal terkait 

penyediaan infrastruktur ekonomi dan pelayanan publik untuk lebih 

meningkatkan kesejahteraan penduduk Kabupaten/Kota pada Provinsi 

Gorontalo. 
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